
100 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rencana Riset 

Sebagai usaha untuk menggambarkan kejadian alamiah serta 

mendapatkan data yang valid dalam hubunganya untuk menginvestigasi 

manajemen personalia perguruan tinggi, maka peneliti melakukan penelitian 

dalam kondisi yang alami, apa adanya serta dengan latar belakang yang 

sebenarnya. Peneliti berusaha dengan sekuat tenaga untuk menggali fokus 

yang diteliti, merangkai pertanyaan yang khusus, memverifikasi pertanyaan 

penelitian, menggali data dari narasumber, menyelidiki dengan tidak berat 

sebelah atau dengan cara yang sangat obyektif. Oleh karena itu, riset dalam 

disertasi ini dikerjakan dengan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif.146  

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang digunakan untuk 

menggali, menyelidiki atau menganalisis sebuah gejala fenomena alamiah 

dengan cara menggali data dari sumbernya. Peneliti juga merupakan 

instrument kunci dalam penelitian kualitatif.147 Pendapat ini sesuai dengan 

ciri-ciri penelitian kualitatif itu sendiri. Ciri-cirinya berdasarkan pendapat 

Moeleong adalah; 1) penelitian kualitatif berusaha menghasilkan teori, 

membangun pengertian baru, dan juga mendeskripsikan sesuatu secara 

komprehensif., 2) pendekatan induktif-deskriptif merupakan pola dalam 

menarik kesimpulan dari hasil penggalian data, 3) membutuhkan jangka 

 
146 J. Creswell, Educational Research, Palnning, Conducting, and Evaluating Quantitative 

and Qualitative Research, (New Jersey USA: Pearson Education, 2008), 46. 
147 A. Tanzeh, Practical Research Methodology (Jogyakarta: Teras, 2011), 64. 
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Tahapan analisis data silang kasus tersebut mengikuti pola dibawah 

ini;  

1) Menggali proposisi dari setiap focus penelitian yang berbasis 

kepada masing-masing lokus penelitian.  

2) Mengkomparasi dan menyatukan hasil temuan teoritik 

sementara dai lokus penelitian yang ada yaitu UNISMA dan 

UB. 

3)  Mengajukan temuan teoritis berdasarkan analisis lintas kasus 

sebagai temuan akhir dari kedua lokus penelitian. 

Masing – masing lokus penelitian tersebut bisa digambarkan 

sebagaimana tabel berikut:166 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
166 Lincol dan Guba, Research Naturalistic, (India:  Sake Publikation, 1995), 90-96.  

Lihat juga Robert Yin, Penelitian Studi Kasus, (Design and Method), diterjemahkan oleh 

M. Djauzi Mudzkir, Studi Kasus: Desain dan Metode (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

52-53  




















